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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Pembangunan suatu bangsa adalah suatu usaha yang dirancang secara 
khusus untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Kesehatan adalah salah 
satu komponen kualitas manusia, agar dapat hidup dengan baik dan sehat, 
manusia memerlukan makanan yang harus dikonsumsi setiap hari. Dalam 
hal ini mutu makanan tentu besar sekali perannya (Winarno, 1993). 
 Makanan adalah hasil dari proses pengolahan suatu bahan pangan 
yang dapat diperoleh dari hasil pertanian, perkebunan, perikanan dan adanya 
teknologi (Moertjipto, 1993). Makanan dalam ilmu kesehatan adalah setiap 
substrat yang dapat dipergunakan untuk proses di dalam tubuh. Terutama 
untuk membangun dan memperoleh tenaga bagi kesehatan sel tubuh 
(Irianto, 2004). 
Salah satu makanan yang mengandung zat gizi yaitu sosis. Sosis 
merupakan makanan yang sudah popular di masyarakat Indonesia, baik dari 
masyarakat kalangan atas ataupun menengah ke bawah. Sosis merupakan 
produk olahan daging praktis dan bernilai tinggi. Prosesnya daging yang 
telah dihaluskan kemudian dicampur dengan bumbu dan dimasukkan ke 
dalam kantong selongsong sebagai wadahnya. Bahan utama pembuatan 
sosis terdiri dari daging, sehingga sosis termasuk salah satu sumber protein 
hewani.  
Kepopuleran sosis tidak hanya terbatas karena rasanya yang enak, 
tetapi juga praktis, mudah didapatkan dan harganya yang terjangkau. Selain 
memiliki keunggulan dengan banyaknya gizi yang terkandung di dalamnya, 
sosis juga mempunyai kelemahan. Daging sebagai bahan utama untuk 
pembuatan sosis memiliki nilai nutrisi yang tinggi, maka banyak sekali 
organisme yang dapat hidup didalamnya. Organisme yang masuk dan hidup 
di dalam daging dapat menyebabkan daging tersebut tidak menarik karena 
akan terjadi perubahan (pembusukan). Kebanyakan industri sosis 
menambahkan pengawet untuk mengatasi hal tersebut. Banyak produsen 
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nakal yang menambahkan bahan pengawet yang tidak diperbolehkan untuk 
dikonsumsi, sehingga apabila dikonsumsi bisa menggangu kesehatan 
konsumen, salah satu pengawet yang sering digunakan adalah formalin. 
Formalin adalah larutan yang tidak berwarna dan baunya sangat 
menusuk. Di dalam formalin terkandung sekitar 37 persen formaldehid 
dalam air, biasanya ditambah methanol hingga 15 persen sebagai pengawet. 
Formalin dikenal sebagai bahan pembunuh hama (desinfektan) dan banyak 
digunakan dalam industri (Astawan, M. 2006). 
Penggunaan formalin jelas dilarang untuk digunakan dalam makanan 
sesuai Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 722/Menkes/Per/IX/1988 
Tentang Bahan Tambahan Makanan. Hal ini mengingatkan bahaya serius 
yang akan dihadapi jika formalin masuk ke dalam tubuh manusia. Formalin 
akan menekan fungsi sel, menyebabkan kematian sel, dan menyebabkan 
keracunan (Khomsan, A dan Anwar, F.  2008). 
Sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh DINKES Kabupaten 
Sragen tentang sosis, dan hasil penelitian yang didapatkan banyak beredar 
sosis yang mengandung formalin (Widodo, A. 2012). Oleh karena itu, 
peneliti ingin melakukan penelitian sosis yang beredar di Kota Malang, 
dengan judul Uji Kualitatif Formalin pada Sosis Daging dengan Metode 
Spektrofotometri Visibel di Kecamatan Sukun, Kota Malang. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Apakah terdapat kandungan formalin pada  sosis daging yang beredar 
di Pasar Tradisional Kecamatan Sukun, Kota Malang? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui kandungan formalin pada sosis daging yang 
beredar di Pasar Tradisional Kecamatan Sukun, Kota Malang. 
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1.4  Manfaat Penelitian 
1. Sebagai informasi bagi konsumen agar dapat mengetahui keamanan 
sosis dan juga sebagai bahan masukan bagi produsen sosis dalam hal 
menambahkan bahan pengawet ke dalam produknya. 
2. Memberikan informasi bagi Dinas Kesehatan, BPOM dan Perusahaan 
Daerah Pasar tentang penggunaan zat pengawet pada sosis daging 
yang dijual di beberapa Pasar Tradisional di Kecamatan Sukun, Kota 
Malang. 
3. Bagi peneliti, menambah pengetahuan, wawasan tentang sampel yang 
diuji dan melatih kemampuan peneliti dalam menulis karya ilmiah 
secara komprehensif. 
4. Sebagai suatu bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti 
masalah sosis. 
 
 
